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Science process skills as one of the 21 century skills are important
to be empowered. Empowerment of science process skills can be
done by applying innovative learning models, namely POPBLSTAD,
POBL and STAD. The purpose of this study was to determine the
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effect of different learning models on students' science process skills
in learning biology. The design of this study used a quasi-
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experimental design with a Pretest Posttest Nonequivalent Control
Group Design to examine the effect of the POPBLSTAD, POPBL,
and STAD models on science process skills. Determining the sample
in this study using the Random Sampling technique in classes that
have gone through trials. The research instrument used a multiple
choice test with indicators of science process skills, namely
identifying variables, estimating data, formulating hypotheses,
operationally defining, and conducting experiments. Data analysis in
this study used statistical inferential analysis of covariance
(ANACOVA) one way with a significance level of 5%. The results of
this study indicate that there is an influence of the learning model on
students' science process skills. The results of the BNT test show that
the POPBLSTAD learning model has significant skills compared to
the other three models.

Keywords: Different learning model, science process skill, STAD,
POPBL, POPBLSTAD

PENDAHULUAN

yang lazim disebut sebagai pembelajaran
konvensional

Perubahan paradigma pendidikan
dari proses pembelajaran yang berpusat
pada guru (teacher centered) menjadi
berpusat pada siswa (students centered)
merupakan prinsip paling mendasar dalam
pembelajaran abad 21 (Arends, 2012;
Muganga & Ssenkusu, 2019). Namun
pembelajaran berpusat pada guru atau
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masih diterapkan dalam
pembelajaran di  sekolah. Hal ini
dikarenakan guru beranggapan bahwa
pembelajaran konvensional bersifat praktis
dan mudah dilaksanakan. Sementara itu,
dari berbagai hasil penelitian melaporkan
bahwa adanya penggunaan pembelajaran
konvensional telah terbukti tidak dapat
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meningkatkan keterampilan berpikir Kritis
dan  keterampilan  berpikir  kreatif,
keterampilan proses sains dan retensi
siswa dalam  pembelajaran  biologi
(Corebima, 2006; Rambitan, 2012;
Retnosari, 2016).

Pendidikan IPA abad ke-21
berorientasi pada pengembangan strategi

dan solusi untuk  memecahkan
permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari. Guru harus mempertimbangkan
pentingnya pendekatanmenggunakan

berbagaikolaborasi dan pedagogi
partisipatif dalam proses pembelajaran.

Kehidupan masyarakat global menurut
McFarlane (2013)berdampak pada
kebutuhan belajar dan metode
pembelajaran berbeda-beda, yang
membuat peserta didik mampu
memahami sains pada tingkat dasar
misalnya melakukan penyelidikan
dengan memanfaatkan alam sekitar.

Nugraha et.al (2017)

Keterampilan pentingyang perlu
diberdayakan dalam pembelajaran yaitu
keterampilan ~ proses  sains  siswa.
Keterampilan proses sains merupakan
suatu proses dalam pembelajaran sains
yang digunakan untuk menyelesaikan
suatu masalah secara efektif dengan
menggunakan sebuah metode ilmiah
(Sheeba, 2013). Keterampilan proses sains
sangat penting untuk dibelajarkan sebab
pengetahuan sains tidak hanya diperoleh
dari mengakses informasi saja tetapi
memahami informasi (Bati et al., 2010).
Peningkatan keterampilan proses sains
siswa sangat ditentukan oleh upaya guru
dan siswa itu sendiri dalam menyadari dan
memahami  ilmu  pengetahuan  dan
teknologi yang berkembang (Akinbobola,
2006).

Hasil penelitian Sholiha (2015),
Prabowo (2016) yang melaporkan bahwa
rata-rata nilai keterampilan proses sains
siswa pada kelas yang dibelajarkan
menggunakan pembelajaran konvensional
masih  tergolong rendah. Rendahnya
tingkat keterampilan proses sains siswa
disebabkan kurangnya pemahaman ilmiah
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dan investigasi serta interpretasi data
dalam melakukan praktikum (Yeam,
2007). Selain itu, kurangnya pengalaman
siswa dalam kegiatan penyelidikan ilmiah
dapat mempengaruhi rendahnya tingkat
keterampilan proses sains (Lati et al.,
2012). Pemberdayaan keterampilan proses
sains selama ini masih pada tingkat dasar
dan belum mengarahkan pada
keterampilan proses sains terintegrasi
sehingga  menyebabkan  ketercapaian
keterampilan proses sains siswa belum
optimal (Rahmasiwi et al., 2015; Zahroh et
al., 2017).

Berdasarkanbeberapa
permasalahan yang telah diuraikan, maka
salah satu solusi yang harus dilakukan
guru dalam upaya  meningkatkan
keterampilan proses sains siswa Yyakni
menerapkan model pembelajaran
kooperatif, berbasis proyek, berorientasi
masalah (Lord, 2001).Model pembelajaran
yang diharapkan dapat memberdayakan
keterampilan proses sainssiswa
diantaranya adalah Problem Oriented
Project Based Learning (POPBL).

POPBL merupakan model
pembelajaran kolaboratif yang
menggabungkan kegiatan pembelajaran
proyek dalam proses pembelajaran dengan
Problem Based Learning(Rongbutsri,
2017), dan termasuk salah satu jenis dari
PBL (Kolmos & de Graaff, 2014). Prinsip
pokok pembelajaran ini yakni berorientasi
pada masalah, kerja dalam proyek, antar
disiplin ilmu, berpusat pada siswa, dan
kerjasama  kelompok (Barge, 2010;
Rongbutsri, 2017).Kelebihan pembelajaran
ini mampu memotivasi siswa, berpotensi
mendukung pendidikan  berkelanjutan,
setiap kegiatan proyek yang dikerjakan
siswa berorientasi pada masalah (Yasin &
Rahman, 2011). Pembelajaran ini
bertujuan dalam menemukan solusi dari
suatu pengetahuan tentang suatu proyek
yang dikerjakan dengan situasi kehidupan
nyata siswa (Strobel & van Barneveld,
2009).

Model
diharapkan

pembelajaran
mampu

lain yang
memberdayakan



keterampilan proses sains siswa adalah
Student Team Achievement Division
(STAD). Model STAD merupakan sebuah
pembelajaran yang paling sederhana di
antara pembelajaran kooperatif lain yang
dikembangkan oleh Slavin, sehingga
cukup baik untuk digunakan oleh guru
yang pertama menggunakan pembelajaran
ini (Lie, 2008). Kelebihan pembelajaran
ini dapat membantu siswa berdiskusi untuk
memecahkan masalah secara kolaboratif,
siswa yang belajar dalam kelompok terdiri
atas berbagai karakteristik seperti gender,
etnis dan kemampuan sehingga dapat
menumbuhkan keterampilan berpikir siswa
(Arends, 2012).

Penelitian  mengenai  pengaruh
model terhadap pemberdayaan
keterampilan proses sains telah banyak
dilakukan, misalnya adalah  model
PBL(Pujiastuti &  Hidayah, 2016),
PjBL(Fitriyani & Anggraini, 2018), inkuri
terbimbing (Zama’ah et al., 2019), guided-
discovery (Fransiska et al., 2018) dan
STAD (Prayitno et al., 2017). Akan tetapi
belum ada penelitian yang mengkaji
pengaruh model pembelajaran
POPBLSTAD terhadap  keterampilan
proses sains. Berdasarkan uraian latar
belakang masalah seperti yang telah
dipaparkan, maka  penelitian ini
menerapkan model pembelajaran berbeda
untuk melihatketerampilan proses sains
siswa dalam pembelajaran Biologi.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuasi eksperimen. Rancangan dalam
penelitian ini  adalah  menggunakan
Pretest-Posttest Nonequivalent
ControlGroup Design.

Tabel 1. Rancangan Pretest-Posttest
Nonequivalent Control Group Design
Pretest ~ Kelompok perlakuan Posttes

01 POPBL 02

03 STAD 04

05 POPBL  terintegrasi 06

STAD
o7 Konvensional 08
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Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa SMA Negeri di
Kabupaten Sumbawa pada semester genap
tahun pelajaran 2017/2018. Pengambilan
sampel penelitian menggunakan teknik
Cluster ~Random  Sampling.Penentuan
kelas-kelas yang dijadikan  sampel
penelitian terlebih dahulu diuji kesetaraan
dengan menggunakan placement test
dalam bentuk pilihan ganda dan dianalisis
menggunakan (ANOVA) dengan
memanfaatkan program SPSS 23.0 for
Windows.

Keterampilan proses sains siswa
dalam penelitian ini diukur menggunakan

tes pilihan ganda. Komponen-
komponenindikatorketerampilan  proses
sainsyaitumengidentifikasi variabel,

menafsirkan data, merumuskan hipotesis,
mendefinisikan secara operasional, dan
melakukan percobaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil penelitian
diperolen nilai rata-rata pretest dan
posttestketerampilanproses sains  siswa

pada setiap model pembelajaran yang
diterapkan dalam penelitian ini disajikan
dalam Tabel 2 berikut.

Tabel 2.Nilai Rata-rata dan Persenase
Perbahan Pretest dan Posttest
Keterampilan Proses Sains Siswa
Pada Setiap Model Pembelajara

Nilai rata-rata Per- Keteran

Model Postt senta g

Pretest an
est se

POPBL 52,76 .

STAD 34,81 73,70 % Meningkat

POPBL 32,29 62,91 f/f'm Meningkat

STAD 31,33 5600 o> Meningkat

Konvens 2590 41,07 1982 Meningkat

ional v % ,

Tabel 2 menunjukkan nilai rata-rata
pretestdan posttest keterampilan proses
sains yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran POPBLSTAD, POPBL,
STAD, dan pembelajaran konvensional.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap
model pembelajaran yang diterapkan



memiliki peningkatan nilai pretest dan
posttest yang berbeda, namun semua
modelpembelajaran mengalami
peningkatan padaketerampilanproses sains
siswa. Rerata nilai keterampilan proses
sains siswa padasemua model
pembelajarandapatdivisualisasikan ~ pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Nilai Rata-Rata Pretest dan
Posttest Keterampilan Proses
Sains Siswa Pada Setiap Model
Pembelajaran

Hasil uji  anakova terhadap
perbedaan keterampilan proses sains siswa
pada pembelajaran biologi yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran
POPBLSTAD, POPBL, STAD, dan
pembelajaran  konvensional. Ringkasan
hasil pengujian anakova pada variabel
keterampilan proses sains pada penelitian
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3.Ringkasan Hasil Uji Anakova
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Hasil analisis menunjukkan p-value
(0,000) < a (0,05). Ho yang berbunyi tidak
ada perbedaan pencapaian keterampilan
proses sains diantara keempat kelas
ditolak. Maka, hipotesispenelitian yang
berbunyi ada perbedaan pencapaian
keterampilan  proses sains  diantara
keempat kelas eksperimen dengan kelas
kontrol diterima. Berdasarkan hasil uji
statistik, maka dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan pengaruh model
pembelajaran berbeda terhadap pencapaian
keterampilan proses sains siswa.

Hasil uji lanjut pengaruh model
pembelajaran  terhadap  keterampilan
proses sains siswa dijelaskan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji BNT data Keterampilan
~ Proses Sains Siswa

Terhadap Rerata Nilai
Keterampilan Proses Sains
Trpe I Sam Ve

Soaree ofSemares & Squre ¥ Sz,
Comected Moddl O 1 %46 0
Intemoegt DRIE 1 D66 i
Wi G366 1 653 75 3%
\odd i1
Emr TR 5

(amaezd Tatel
Lamecze loa

Berdasarkan hasil uji anakova pada
Tabel 3 dapat diketahui F hitung perlakuan
perbedaan model pembelajaran adalah
sebesar 67,199 dengan p-value=0,000.
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Hasil uji BNT pada Tabel 3
menunjukkan bahwa model pembelajaran
POPBLSTAD  memiliki pencapaian
keterampilan proses sains yang secara
signifikan lebih tinggi dari ketiga model
lainnya.  Persentase  nilai  rata-rata
terkoreksi pada model pembelajaran
POPBLSTAD memiliki nilai terkoreksi
yang lebih tinggi sebesar 16,78% dari
model POPBL, lebih tinggi dari model
STAD 30,99% dan model POPBLSTAD
lebih tinggi sebesar 79,02% dibandingkan
pembelajaran konvensional. Notasi LSD
menunjukkan bahwa Model POPBL dan
STAD berbeda nyata pada pencapaian
keterampilan proses sainsnya, sedangkan
kelas konvensional memiliki pencapaian
keterampilan proses sains yang secara
signifikan paling rendah dibandingkan
dengan ketiga kelas lainnya.

Implementasi model pembelajaran
yang berbeda rata-rata mempunyai
pengaruh secara signifikan terhadap
keterampilan proses sains siswa. Namun
terdapat perbedaan berdasarkan hasil uji



BNT  menunjukkan  bahwa  model
POPBLSTAD berbeda nyata dengan
model POPBL, STAD dan pembelajaran
konvensional. Hasil ini sesuai dengan
perhitungan rata-rata terkoreksi yang
menunjukkan bahwa model POPBLSTAD
lebih tinggi pencapaian keterampilan
proses sainsnya dibandingkan dengan
siswa yang menjalani model pembelajaran
lainnya. Model POPBL dan STAD
berbeda nyata terhadap keterampilan
proses sains siswa. Model POPBLSTAD
memiliki potensi lebih tinggi dibandingkan
siswa yang dibelajarkan menggunakan
model POPBL, STAD dan pembelajaran
konvensional dalam hal pencapaian
keterampilan proses sains siswa.

Pemberdayaan Keterampilan Proses
Sains melalui POPBL
Pembelajaran POPBL terbukti

mampu meningkatkan keterampilan proses
sains siswa. Hasil penelitian yang
mendukung penelitian POPBL telah
dilakukan Filho, Shiel, & Paco (2016;
Latada & Kassim (2017) yang melaporkan
bahwa penerapan model POPBL memiliki
pencapaian keterampilan proses sains yang
berbeda secara signifikan dibandingkan
siswa yang menjalankan pembelajaran
dengan  kelas  konvensional  pada
pembelajaran sains.

Selain itu, pada implementasi
model pembelajaran  yang  berbasis
penyidikan  terbukti  efektif  dalam
meningkatkan keterampilan proses sains
siswa (Mei et al.,, 2007). Keterampilan
proses sains dapat diajarkan melalui
metode pembelajaran yang berfokus pada
karya ilmiah (Gormally et al., 2009).
Upaya pemberdayaan keterampilan proses
sains dari berbagai kelompok akademik
siswa maka metode pembelajaran proyek
dapat diimplementasikan untuk
meningkatkan keterampilan proses sains
siswa (Muntari et al., 2018; Umara et al.,
2018).
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Pemberdayaan Keterampilan Proses
Sains melalui STAD

Penerapan model STAD
menunjukkan bahwa model pembelajaran
mampu  memberdayakan keterampilan
proses sains siswa. Temuan ini relevan
dengan hasil penelitian Prayitno et al.
(2017)  vyang melaporkan model
pembelajaran STAD terbukti mampu
meningkatkan keterampilan proses sains
dibandingkan siswa yang dibelajarkan
menggunakan pembelajaran konvensional.
Keterampilan proses sains juga dapat
dikembangkan dalam setiap pembelajaran
(Modrek et al., 2019). Diperlukan
kombinasi berpikir tingkat tinggi yang
salah satu di antaranya adalah
keterampilan  berpikir  kritis  untuk
mencapai keterampilan proses sains yang
optimal(Hackling &  Sherriff, 2015).
Kegiatan  belajar  kelompok  yang
mengedepankan kerjasama tim melalui
implementasi pembelajaran STAD dapat
menumbuhkan keterampilan proses sains
siswa (Dewi et al., 2020).

Pemberdayaan keterampilan proses
sains dalam pembelajaran dapat membantu
siswa memperoleh informasi secara
mandiri, dan siswa harus diarahkan untuk
belajar proses penelitian ilmiah (Bulent,
2015). Belajar proses penelitian ilmiah
meliputi  beberapa aktivitas  seperti
identifikasi masalah, mengumpulkan data,
menganalisis, menafsirkan, melakukan
percobaan/penelitian, memecahkan
masalah dan berkomunikasi dengan efektif
(Appamaraka et al., 2009). Menurut Bulent
(2015), guru berperan dalam
mengembangkan  keterampilan  proses
sains siswa dan pengetahuan konten
karena keduanya sangat penting untuk
melatih siswa untuk memecahkan masalah.

Pemberdayaan Keterampilan Proses
Sains melalui POPBLSTAD

Tingginya pencapaian keterampilan
proses sains pada siswa yang dibelajarkan
menggunakan model POPBLSTAD
disebabkan oleh beberapa tahapan sintaks
model pembelajaran, misalnya pada tahap



implementasi proyek siswa. Kegiatan
pembelajaran pada tahap ini yaitu siswa
melaksanakan proyek secara berkelompok.
Pelaksanaan proyek mengakomodasi siswa
untuk bekerja ilmiah sehingga dapat
mendukung peningkatan  keterampilan
proses sains siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran biologi. Hal lain yang
menjadi pendukung peningkatan
pencapaian keterampilan proses sains
siswa yang dibelajarkan menggunakan
model POPBLSTAD karena terdapat
aktivitas kerja ilmiah vyaitu kegiatan
proyek yang dilaksanakan di luar jam
pelajaran. Pembelajaran yang berorientasi
pada proses sains dapat mendorong siswa
untuk berlatih melakukan kerja ilmiah dan
menemukan  produk ilmiah  seperti
ilmuwan sesungguhnya (Prayitno et al.,
2017). Kegiatan kerja ilmiah dapat
meningkatkan keterampilan proses sains
dan pengembangan sikap ilmiah siswa
(Karsli & Sahin, 2009; Rambuda, 2004;
Remziye et al., 2011).

Kegiatan proyek menjadi salah satu
hal penting yang diperlukan dalam
pembelajaran  misalnya memunculkan
individu yang dapat melakukan penelitian,
mengajukan pertanyaan, mencapai
pengetahuan ilmiah dengan menggunakan
pemikiran ilmiah, untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari
(Cakir & Sarikaya, 2010). Pembelajaran
harus mengarahkan siswa  memiliki
keterampilan proses sains untuk melatih
siswa melakukan pengamatan,
mengumpulkan data, berhipotesis, menguji
hipotesis, dan  menganalisis  untuk
membangun konsep sendiri berdasarkan
pengetahuan yang dimilikinya.
Implementasi model pembelajaran saat ini
hendaknya diarahkan untuk memecahkan
masalah melalui keterampilan proses sains,
melatih individu yang produktif yang
mampu bertanya dan melakukan analisis
berbagai macam ide-ide (Demirbas &
Tanriverdi, 2012). Kristiani, Susilo, &
Aloysius (2015) mengungkapkan bahwa
terjadinya peningkatan keterampilan sains
siswa sangat ditentukan oleh model
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pembelajaran yang diimplementasikan.
Pembelajaran yang menganut prinsip
pendekatan konstruktivisme yang didasari
teori  perkembangan  kognitif  bahwa
individu memiliki peran aktif dalam
memperoleh  informasi,  membangun
informasi berdasarkan pengetahuan
sebelumnya.

Tahapan lainnya yang dapat
meningkatkan nilai keterampilan proses
sains  melalui  implementasi  model
POPBLSTAD adalah kegiatan
pengumpulan data dan analisis data
sebagai kegiatan implementasi proyek
yang diperoleh dari proses kegiatan
observasi lapangan, dan belajar secara
berkelompok yang difasilitasi oleh guru
sehingga dapat mempengaruhi
peningkatan keterampilan proses sains
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran.
Modrek, Kuhn, Conway, & Arvidsson

(2019) mengungkapkan bahwa
keterampilan proses sains memegang
peranan penting  dalam  aktivitas

pembelajaran sains oleh karenanya harus
diberdayakan secara utuh. Pemberdayaan
keterampilan proses sains hendak dapat
dilakukan secara berkelanjutan, hal ini
agar siswa dapat memahami aktivitas kerja
ilmiah dengan baik (Aktamis & Yenice,
2010).

POPBLSTAD merupakan bagian
pembelajaran kolaboratif yang terintegrasi
dengan model pembelajaran kooperatif
lainnya yang direkomendasikan untuk
diterapkan di  kelas sains  dapat
meningkatkan Kketerampilan proses sains

siswa, daripada pembelajaran berbasis
kompetensi dapat menciptakan
kesenjangan antara akademik

siswa(Supratman et al., 2021). Penggunaan
metode ilmiah dalam proses pembelajaran
sains dapat membantu guru dalam
melakukan praktik kerja ilmiah (Abungu et
al., 2014; Bencze & Bowen, 2009). Hasil
kajian teori ini semakin memperjelas
bahwa aktivitas kerja ilmiah dalam
pembelajaran POPBLSTAD dapat melatih
siswa untuk meningkatkan keterampilan
proses sainsnya. Prayitno et al., (2017)



mengungkapkan bahwa untuk
menjalankan  aktivitas proses  sains
diperlukan kemampuan berpikir yang
distimulasi melalui  penalaran  siswa.

Kegiatan penyelidikan ilmiah membantu
siswa menjadi lebih percaya diri, serta
mampu berpikir tingkat tinggi dalam
pembelajaran (Harlen, 2000; Turiman et
al., 2012).

Menurut Supratman et al (2017)

bahwa  STAD  dapat  melengkapi
kekurangan POPBL. Model STAD
merupakan salah satu pembelajaran

kooperatif yang paling sederhana dan
praktis yang biasa digunakan oleh guru di
sekolah. STAD  menekankan pada
pembentukan interaksi siswa sehingga
siswadapat saling memotivasi  dan
membantu dalam mencapai tujuannya.
STAD perlu diintegrasikan ke dalam
pembelajaran berbasis proyek agar siswa
dapat melakukan pemecahan masalah yang
efektif. Sehingga gabungan POPBL dan
Student Team Achievement Division
(STAD) akan dapat memberdayakan
keterampilan proses sains siswa

Pentingnya Pemberdayaan
Keterampilan Proses Sains sebagai
Keterampilan Abad ke-21

Keterampilan proses sains berperan
penting dalam melatih siswa untuk
mengembangkan proses berpikir dalam
pembelajaran (Ongowo & Indoshi, 2013).
Peningkatan keterampilan proses sains
sangat ditentukan oleh upaya siswa dalam
menyadari, memahami ilmu pengetahuan
dan  teknologi  yang  berkembang
(Akinbobola, 2006). Siswa yang memiliki
keterampilan proses sains, akan terbiasa
untuk berpikir secara logis dan sistematis
serta mampu memecahkan masalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari
(Aktamis & Yenice, 2010). Keterampilan
proses sains menjadi alat penting untuk
memahami sains yang merupakan tujuan
penting dalam pendidikan sains, tidak
hanya ilmu tetapi semua individu dalam
masyarakat harus memiliki keterampilan
ini untuk pemecahan masalah dalam
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kehidupan (Aktamis & Yenice, 2010)..
Keterampilan ini dapat diberdayakan
dengan cara melatih siswa untuk
memecahkan persoalan ilmiah sehingga
siswa mampu menemukan informasi
secara mandiri (Nwagbo, 2008).

Kegiatan praktik ilmiah yang
melibatkan siswa untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih efisien dan
berpengaruh dalam memperoleh
keterampilan proses sains (Nwagbo, 2008).
Partisipasi aktif dari para siswa merupakan
cerminan pembelajaran yang bermakna
dan efektif. Pembelajaran yang
mengedepankan praktik ilmiah lebih
efektif dalam membina siswa memperoleh

keterampilan proses sains. Penguasaan
keterampilan proses sains merupakan
modal dasar melakukan penyelidikan

ilmiah dan pengembangan keterampilan
intelektual dan sikap ilmiah untuk
meningkatkan pemahaman tentang
konsep-konsep yang berkaitan dengan
kerja ilmiah dalam setiap  proses
pembelajaran (Sona et al., 2016).
Keterampilan proses sains dibagi
menjadi dua kategori yaitu keterampilan
proses sains dasar dan proses sains
terintegrasi. Keterampilan proses sains
dasar meliputi keterampilan mengamati,
menyimpulkan, mengklarifikasi,
berkomunikasi, mengukur dan
memprediksi. Keterampilan proses sains
terintegrasi mencakup mengidentifikasi
variabel, menafsirkan data, merumuskan
hipotesis, mendefinisikan secara
operasional, dan melakukan percobaan
(Hamilton & Swortzel, 2007; Sheeba,
2013). Keterampilan proses sains juga

diartikan sebagai keterampilan yang
membantu siswa untuk belajar,
memberikan keuntungan dalam

menemukan, meneliti cara dan metode,
membuat siswa aktif, membantu untuk
memahami tentang studi praktis, dan
meningkatkan rasa tanggung jawab dalam
pembelajaran (Taar & Temiz, 2003).
Proses sains dimaknai sebagai suatu proses
belajar yang digunakan untuk



menyelesaikan masalah dalam bidang
sains menggunakan  metode ilmiah
(Sheeba, 2013). Berdasarkan uraian teori
yang telah dipaparkan maka keterampilan
proses sains yang diungkap dalam
penelitian ini yakni keterampilan proses
sains terintegrasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
berpengaruh terhadap keterampilan proses
sains siswa dalam pembelajaran biologi.
Dari hasil uji anakova diperoleh p-value

(0,000) < o (0,05), hal ini dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan
pencapaian keterampilan proses sains

diantara keempat kelas eksperimen dengan

kelas control. Berdasarkan rerata skor
terkoreksi menunjukkan bahwa model
POPBLSTAD memiliki pencapaian

keterampilan proses sains yang lebih tinggi
sebesar 16,78% dari model POPBL, lebih
tinggi dari model STAD 30,99% dan lebih
tinggi sebesar 79,02% dibandingkan
pembelajaran konvensional.
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